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Abstract. The assessment of employee performance at the Riau Province General Election 

Commission (KPU) has many factors that influence the resulting performance to be optimal. This 

research aims to determine the influence of the work environment and workload on the 

performance of Riau Province General Election Commission (KPU) employees. This research 
uses a quantitative descriptive method which describes variables as they are, supported by data 

in the form of numbers generated from the actual situation. The data used is primary data and 
secondary data. The population in this study was 36 (thirty six) people and the sample used in 
this research was 36 (thirty six) people. The results of the research show that the work 

environment influences employee performance, as does the workload which influences the 
performance of Riau Province General Election Commission (KPU) employees. The magnitude 

of the influence is shown by the coefficient of determination of 0.383 or 38.3%. This shows that 
38.3% of employee performance is influenced by the work environment and workload and 61.7% 

is influenced by other variables not examined in this research. 

Keywords: Work Environment, Workload, Employee Performance 

Abstrak. Penilaian kinerja pegawai pada Komisi Pemilihan Umum (KPU) Provinsi Riau 
memiliki banyak faktor yang mempengaruhi agar kinerja yang dihasilkan dapat optimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan beban kerja terhadap 
kinerja pegawai Komisi Pemilihan Umum (KPU) Provinsi Riau. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif yang menggambarkan variabel secara apa adanya didukung dengan 
data-data berupa angka yang dihasilkan dari keadaan sebenarnya. Data yang digunakan adalah 

data primer dan data sekunder. Adapun populasi dalam penelitian ini berjumlah 36 (tiga puluh 
enam) orang dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 36 (tiga puluh enam) 
orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai, begitu juga beban kerja yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai Komisi Pemilihan 
Umum (KPU) Provinsi Riau. Adapun besaran pengaruhnya ditunjukkan dengan koefisien 

determinasi sebesar 0,383 atau sebesar 38,3% hal ini menunjukkan bahwa 38,3% kinerja 
pegawai dipengaruhi oleh lingkungan kerja dan beban kerja dan 61,7% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Katakunci: Lingkungan Kerja, Beban Kerja, Kinerja Pegawai 

 

1. Pendahuluan  
Sumber daya manusia merujuk pada potensi, keterampilan, pengetahuan dan 

kemampuan yang dimiliki individu atau tenaga kerja dalam suatu organisasi. Salah satu 

faktor penting dalam suatu organisasi adalah sumber daya manusia. Organisasi dibuat 
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berdasarkan visi untuk mencapai kepentingan bersama dan dalam pelaksanaan misinya 

dilakukan oleh manusia. Tanpa adanya manusia, sebuah orgainisaisi tidaik daipait berjailain 

dengain baiik. Selaiin itu, sumber daiyai mainusiai jugai merupaikain faiktor penggeraik dain 

penentu jailainnyai suaitu orgainisaisi dailaim mencaipaii tujuain dain keberhaisilain orgainisaisi. 

Maikai dibailik kesuksesain dain kemaijuain orgainisaisi terdaipait sumber daiyai mainusiai sebaigaii 

penggeraik utaimai (Sukmairwaiti, 2013). 

Berikut data sumber daya manusia pada Kantor Komisi Pemilihan Umum (KPU) 

Provinsi Riau:  

Tabel 1 : Jumlah Pegawai Komisi Pemilihan Umum (KPU) Provinsi Riau 

No. Jabatan Jumlah 

1.  Komisioner  5 (limai) 

2.  Sekretairis  1 (saitu) 

3. Kepailai Baigiain 4 (empait) 

4. Staif PNS Orgainik 25 (duai puluh limai) 

5. Pegaiwaii Non PNS 6 (enaim) 

 Jumlah Total 41 (empat puluh satu) 

Sumber: Data Internal KPU Provinsi Riau 

  

Dairi taibel 1 diaitais daipait dilihat baihwai sumber daiyai mainusiai KPU Provinsi Riaiu 

berjumlaih sebainyaik 41 (empait puluh saitu) oraing. Dari data jumlah pegawai diatas dapat 

dilihat kinerja pegawai dalam tabel dibawah ini: 

 

Tabel 2 : Penilaian Kinerja Pegawai Komisi Pemilihan Umum (KPU) Provinsi Riau 

No. Tahun Capaian Kinerja Kategori 

1. 2019 91,35 Baiik 

2. 2020 94,28 Baiik 

3. 2021 96,31 Baiik 

4. 2022 95,72 Baiik 

Sumber: Data Internal KPU Provinsi Riau 

 

Berdaisairkain taibel diaitais menunjukkain baihwai caipaiiain kinerjai paidai KPU Provinsi 

Riaiu mengailaimi peningkaitain dain beraidai dailaim kaitegori baiik. Naimun mengailaimi sedikit 

penurunain paidai taihun 2022 dairi taihun sebelumnyai. Berdaisairkain haisil waiwaincairai yaing 

dilakukan oleh peneliti dengain pegaiwaii, beliaiu menjelaiskain mengenaii fenomenai yaing 

terjaidi di sekretairiait KPU Provinsi Riaiu, yaiitu terkaiit dengain lingkungain kerjai dain 

sumber daiyai mainusiai yaing diraisai tidaik seimbaing dengain bebain kerjai. Kinerjai pegaiwaii 

aikain meningkait jikai bebain kerjai sertai lingkungain kerjainyai baiik. Begitupun sebailiknyai, 

bebain kerjai dain lingkungain kerjai yaing buruk aikain mengaikibaitkn kinerjai pegaiwaii yaing 

buruk.  
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2. Tinjauan Pustaka 
Kinerja Pegawai 

Kinerjai pegaiwaii merupaikain suaitu ukurain yaing daipait digunaikain untuk menetaipkain 

perbaindingain haisil pelaiksainaiain tugais, tainggung jaiwaib yaing diberikain orgainisaisi paidai 

periode tertentu dain relaitif digunaikain untuk mengukur prestaisi kerjai (Khaiir, 2018). 

Menurut Kaismir (2019) kinerjai aidailaih haisil kerjai dain perilaiku kerjai yaing telaih dicaipaii 

dailaim pemenuhain tugais dain tainggung jaiwaib yaing diberikain selaimai periode waiktu 

tertentu. Sedangkan menurut Husein (2017) kinerja adalah hasil atau keseluruhan dari 

sebuah pekerjaan yang ditugaskan dalam suatu organisasi/institusi. Kinerja adalah hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya 

(Satwika & Himam, 2014) 

Berdaisairkain beberaipai pendaipait di aitais daipait disimpulkain baihwai kinerjai pegaiwaii 

aidailaih haisil kerjai dairi seoraing pegaiwaii selaimai diai bekerjai dailaim menjailainkain tugais-

tugais pokok jaibaitainnyai yaing daipait dijaidikain sebaigaii laindaisain aipaikaih pegaiwaii itu bisai 

dikaitaikain mempunyaii prestaisi kerjai yaing baiik aitaiu sebailiknyai. 

Menurut Kaismir (2019) mengemukaikain baihwai dimensi dain indikaitor kinerjai daipait 

diukur yaiitu sebaigaii berikut: 

1. Kuailitais, pegukurain kinerjai daipait dilaikukain dengain melihait kuailitais (mutu) dairi 

pekerjaiain yaing dihaisilkain melailui suaitu proses tertentu. 

2. Kuantitas, untuk mengukur kinerja dapat pula dilakukan dengan melihat kuantitas 

(jumlah) yang dihasilkan oleh seseorang. 

3. Waktu, untuk jenis pekerjaan tertentu diberikan batas waktu dalam menyelesaikan 

pekerjaannya. 

4. Penekanan biaya, biaya yang dikeluarkan untuk setiap aktivitas Perusahaan sudah 

dianggarkan sebelum aktivitas dijalankan. 

5. Pengawasan, hamper seluruh jenis pekerjaan perlu melakukan dan memerlukan 

pengawasan terhadap pekerjaan yang sedang berjalan. 

6. Hubungan antar karyawan, penilaian kinerja sering kali dikaitkan dengan kerja sama 

atau kerukunan antar karyawan dan antar pimpinan. 

 

Beban Kerja 

Bebain kerjai merupaikain proses aitaiu kegiaitain yaing hairus diselesaiikain oleh seoraing 

pekerjai dailaim jaingkai waiktu tertentu. Jikai seoraing pekerjai maimpu menyelesaiikain dain 

menyesuaiikain diri terhaidaip sejumlaih tugais yaing telaih diberikain maikai hail itu tidaik 

menjaidi suaitu bebain kerjai. Sebailiknyai, jikai pekerjai tidaik berhaisil menyelesaiikain tugais 

dain jugai kegiaitain tersebut maikai hail itu menjaidi suaitu bebain kerjai (Mendrofai, 2023). 

Koesmowidjojo (2017) menuturkain baihwai bebain kerjai aidailaih segailai bentuk pekerjaiain 

yaing diberikain kepaidai sumber daiyai mainusiai untuk diselesaiikain dailaim kurun waiktu 

tertentu. 

Menurut Munandar (2014) beban kerja adalah tugas-tugas yang diberikan pada 

tenaga kerja atau karyawan untuk diselesaikan pada waktu tertentu dengan menggunakan 

keterampilan dan potensi dari tenaga kerja. Sama halnya menurut Silalaho & Siregar 

(2020) mengemukakan bahwa beban kerja merupakan segala bentuk pekerjaan yang 

diberikan kepada sumber daya manusia untuk diselesaikan dalam kurun waktu tertentu. 

Berdaisairkain beberaipai pengertiain tersebut daipait disimpulkain baihwai bebain kerjai 

aidailaih sesuaitu yaing muncul dikairenaikain jumlaih kegiaitain aitaiu tugais-tugais yaing hairus 
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diselesaiikain oleh kairyaiwain secairai sistemaitis dengain menggunaikain keteraimpilain yaing 

hairus diselesaiikain berdaisairkain waiktu. 

Koesmowidjojo (2017) menuturkan dimensi dan indicator lingkungan kerja adalah 

sebagai berikut: 

1. Kondisi pekerjaan, yaitu bagaimana seorang karyawan memahami pekerjaan tersebut 

dengan baik. 

2. Penggunaan waktu kerja, waktu kerja yang sesuai dengan SOP (Standar Operating 

Procedure) tantunya akan meminimalisir beban kerja karyawan. 

3. Target yang harus dicapai, target kerja yang ditetapkan oleh Perusahaan tentunya 

secara langsung akan mempengaruhi beban kerja yang diterima oleh karyawan. 

 

Lingkungan Kerja 

Waihyuningtyais (2013) memaipairkain, lingkungain kerjai aidailaih sesuaitu yaing aidai di 

sekitair pairai pekerjai dain yaing mempengairuhi dirinyai dailaim menjailainkain tugais-tugais 

yaing dibebainkain. Menurut Sedairmaiyainti (2017) lingkungain kerjai aidailaih keseluruhain 

ailait perkaikais dain baihain yaing dihaidaipi lingkungain sekitairnyai dimainai seseoraing bekerjai, 

metode kerjainyai, sertai pengaiturain kerjainyai baiik sebaigaii perseoraingain maiupun sebaigaii 

kelompok. Sedaingkain menurut Mairdiainai (2015) lingkungain kerjai aidailaih lingkungain 

dimainai pegaiwaii melaikukain pekerjaiainnyai sehairi-hairi. Lingkungan kerja yang baik 

diperlukan untuk menciptakan kondisi yang memungkinkan individu untuk bekerja 

secara efektif dan efisien (Triyadin & Yusuf, 2011). Lingkungan kerja yang kurang baik 

akan menimbulkan rasa tidak nyaman dan kebosanan dalam bekerja. Ketidaknyamanan 

lingkungan kerja akan mempengaruhi semangat dan gairah pegawai dalam bekerja 

sehingga kinerja menjadi menurun (Chusnah & Khoridah, 2022). Jika pegawai 

menyenangi lingkungan kerja dimana ia bekerja, maka pegawai tersebut akan betah di 

tempat kerjanya, melakukan aktivitasnya dengan baik sehingga waktu kerja digunakan 

secara efektif. Produktifitas akan tinggi dan otomatis prestasi kerja pegawai juga tinggi 

(Ahmad Sahru Romadhon, 2015) 

Dairi beberaipai pendaipait diaitais maikai daipait dipaihaimi baihwai lingkungain kerjai 

mencaikup berbaigaii aispek yaing mempengairuhi kesejaihteraiain dain produktivitais individu 

di tempait bekerjai. Indikator lingkungan kerja menurut Sedarmayanti (2017) adalah 

sebagai berikut: 

1. Peneraingain/caihaiyai di tempait kerja 

2. Sirkulasi udara di tempat kerja 

3. Kebisingan di tempat kerja 

4. Bau tidak sedap di tempat kerja 

5. Keamanan di tempat kerja 

 

3. Metode Penelitian 
Populasi dan Sampel 

Poupulaisi merupaikain wilaiyaih generailisaisi yaing terdiri aitais objek dain subjek yaing 

mempunyaii kuailitais dain kairaikteristik tertentu yaing ditetaipkain oleh peneliti untuk 

dipelaijairi dain kemudiain ditairik kesimpulain. Populaisi didefinisikain sebaigaii keseluruhain 

ainggotai aitaiu kelompok yaing membentuk objek dikenaikain investigaisi oleh peneliti 

(Sukairiai Sinulinggai, 2018). A Idaipun pupolaisi yaing terdaipait dailaim penelitiain ini aidailaih 

seluruh pegaiwaii Komisi Pemilihain Umum (KPU) Provinsi Riaiu sebainyaik 36 oraing. 
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Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh daitai yaing dikehendaiki sesuaii dengain permaisailaihain dailaim 

penelitiain ini, maikai penulis menggunaikain beberaipai metode sebaigaii berikut: 

1. Metode Observasi 

Observaisi disebut jugai dengain pengaimaitain, meliputi kegiaitain pemaintaiun perhaitiain 

terhaidaip seluruh objek yaing tertaingkaip oleh ailait inderai. Metode ini digunaikain untuk 

mengaimaiti kondisi lingkungain kerjai dain bebain kerjai di Komisi Pemilihain Umum 

(KPU) Provinsi Riaiu. 

2. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentaisi merupaikain metode pengumpulain daitai dengain mengumpulkain 

berbaigaii maicaim dokumen pendukung penelitiain. 

3. Metode Angket (Kuesioner) 

Metode aingket aitaiu yaing sering dikenail dengain metode kuesioner merupaikain sailaih 

saitu metode pengumpulain daitai dengain menggunaikain pertainyaiain aitaiu pernyaitaiain 

tertulis yaing diberikain kepaidai responden untuk mengetaihui informaisi yaing 

dibutuhkain peneliti. Peneliti menggunaikain metode ini untuk mencairi daitai yaig 

berhubungain laingsung dengain objek yaing diteliti. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 
Uji Validitas 

Uji vailiditais daitai digunaikain untuk mengetaihui seberaipai baiik instrumen mengukur 

konsep dain tingkait vailiditais paidai setiaip pertainyaiain. r taibel untuk saimpel 36 oraing 

responden paidai df N – 2 dengain tignkait signifikain 0,05 yaiitu 0,3291. 

- Jikai r hitung > r taibel maikai item pernyaitaiain berkorelaisi signifikain terhaidaip skor 

totail dain dinyaitaikain vailid. 

- Jikai r hitung < r taibel maikai item pernyaitaiain tidaik berkorelaisi signifikain terhaidaip 

skor dain dinyaitaikain tidaik vailid. 

 

Tabel 3 : Hasil Uji Validitas 
Variabel Nomor Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 

 1 0,486 0,3291 Vailid 

 2 0,399 0,3291 Vailid 

 3 0,599 0,3291 Vailid 

 4 0,353 0,3291 Vailid 

 5 0,397 0,3291 Vailid 

 6 0,358 0,3291 Vailid 

 7 0,548 0,3291 Vailid 

 8 0,364 0,3291 Vailid 

Kinerjai Pega iwaii 9 0,530 0,3291 Vailid 

(Y) 10 0,433 0,3291 Vailid 
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 11 0,467 0,3291 Vailid 

 12 0,546 0,3291 Vailid 

 13 0,415 0,3291 Vailid 

 14 0,537 0,3291 Vailid 

 15 0,524 0,3291 Vailid 

 16 0,537 0,3291 Vailid 

Lingkungain Kerjai 1 0,800 0,3291 Vailid 

(X1) 2 0,441 0,3291 Vailid 

 3 0,409 0,3291 Vailid 

 4 0,800 0,3291 Vailid 

 5 0,571 0,3291 Vailid 

 6 0,743 0,3291 Vailid 

 7 0,635 0,3291 Vailid 

 8 0,706 0,3291 Vailid 

 9 0,551 0,3291 Vailid 

 10 0,506 0,3291 Vailid 

 11 0,486 0,3291 Vailid 

Bebain Kerjai (X2) 1 0,807 0,3291 Vailid 

 2 0,505 0,3291 Vailid 

 3 0,694 0,3291 Vailid 

 4 0,878 0,3291 Vailid 

 5 0,862 0,3291 Vailid 

 6 0,558 0,3291 Vailid 

 7 0,526 0,3291 Vailid 

    Sumber: Data Olahan SPSS Versi 22, 2024

https://embistek.org/jurnal/index.php/embistek


Submitted: 16-08-2024 Accepted: 12-09-2024 Published: 25-10-2024 
embistek.org 

Jurnal Embistek 

Ekonomi, Manajemen Bisnis, Syariah, dan Teknologi   
https://embistek.org/jurnal/index.php/embistek 

volume 3 (3), 2024 hal: 435 - 446  
 

441 

 

 

Reliabilitas 

Reailibilitais aidailaih ailait untuk mengukur suaitu kuesioner yaing merupaikain indikaitor 

dairi vairiaibel. Suaitu kuesioner dikaitaikain reailibel jikai jaiwaibain seseoraing terhaidaip 

pernyaitaiain aidailaih konsisten dairi waiktu ke waiktu. Uji reailibilitais daipait dilaikukain dengain 

menggunaikain prograim SPSS dengain uji staitistik Cronbaich AIlphai (α). Suaitu konstruk 

aitaiu vairiaibel dikaitaikain reailibel jikai memberikain nilaii Cronbaich AIlphai > 0,60. 

Tabel 4 : Uji Reliabilitas 
No. Variabel Nilai Alpha Batas Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

1. Kinerjai Pega iwaii (Y) 0,731 0,60 Reailibel 

2. Lingkungain Kerjai (X1) 0,807 0,60 Reailibel 

3. Bebain Kerjai (X2) 0,826 0,60 Reailibel  

Sumber: Data Olahan SPSS Versi 22, 2024 

 

Berdasarkan tabel 4 diatas, hasil pengujian alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian ini, nilai cronbach’s yang dihasilkan dengan pengolahan menggunakan bantuan 

SPSS 22 berada diatas 0,60 maka alat instrument yang digunakan dalam penelitian ini 

dinyatakan reliabel atau konsisten bila digunakan dalam beberapa kali pengukuran. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Sailaih saitu cairai untuk melihait aipaikaih daitai distribusi normail aitaiu tidaik dengain ainailisis 

one-saimple kolmogorov-smirnov (K-S) text untuk mengetaihui aipaikaih distribusi residuail 

terdistribusi normail jikai nilaii signifikain lebih dairi 0,05 dengain demikiain daitai tersebut 

berdistribusi normail. 

Tabel 5 : Hasil Uji Normalitas  

 

Unsta inda irdized 

Residua il 

N 36 

Norma il Paira imetersai,b Meain .0000000 

Std. Devia ition 4.85673208 

Most Extreme Differences AIbsolute .135 

Positive .085 

Nega itive -.135 

Test Sta itistic .135 

AIsymp. Sig. (2-ta iiled) .094c 

                                Sumber: Data Olahan SPSS Versi 22, 2024 

Dairi haisil pengujiain diaitais nilaii ExaictSig (2-taiiled) 0,200 > 0,05. Maikai nila ii 

signifikain lebih besair dairi 0,05 maikai berdistribusi normail. Dengain demikiain daipait 

disimpulkain model regresi bergaindai memenuhi aisumsi normailitais. 
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Uji Autokorelasi 
A Iutokorelaisi aidailaih keaidaiain dimainai vairiaibel gaingguain paidai periode tertentu 

berkorelaisi dengain vairiaibel gaingguain paidai periode laiin. A Iutokorelaisi diuji dengain 

menggunaikain Durbin Waitson (DW). 

Tabel 6 : Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R Squaire 

AIdjusted R 

Squaire 

Std. Error of the 

Estimaite Durbin-Waitson 

1 .480ai .230 .183 5.00174 1.739 

         Sumber: Data Olahan SPSS Versi 22, 2024 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Untuk memperkuait baihwai daitai bebais dairi Heterokedaistisitais, daitai aikain diuji 

kembaili dengain Uji Glejser, uji ini digunaikain untuk memberikain aingkai-aingkai yaing lebih 

detaiil untuk menguaitkain aipaikaih daitai yaing aikain diolaih mengailaimi Heterokedaistisitais 

aitaiu tidaik. AIdai aitaiu tidaiknyai heterokedaistisitais daipait dilihait dairi nilaii dignifikainsi 

vairiaibel bebais terhaidaip vairiaibel terikait. A Ipaibilai haisil dairi uji Geljser kuraing dairi aitaiu 

saimai dengain 0.05 maikai daipait disimpulkain baihwai daitai mengailaimi Heterokedaistisitais dain 

sebailiknyai. 

Tabel 7: Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model 

Unsta inda irdized 

Coefficients 

Sta inda irdized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta i 

1 (Constaint) 7.871 4.541  1.733 .092 

Lingkunga in Kerjai -.268 .157 -.469 -1.711 .096 

Beba in Kerjai .273 .202 .371 1.353 .185 

Sumber: Data Olahan SPSS Versi 22, 2024 

Dairi haisil taibel 7 diatas  menunjuk kain baihwai nilaii (sig) lebih besair dairi 0,05 maikai 

daipait dikaitaikain baihwai tidaik terjaidi gejailai heterokedaistisitais dailaim model regresi. 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolineairitais bertujuain untuk menguji aipaikaih model regresi ditemukain 

aidainyai korelaisi aintair vairiaibel bebais (independen). Model Regresi yaing baiik sehairusnyai 

tidaik terjaidi korelaisi aintair vairiaibel independen. Deteksi aidainyai multikolineairitais paidai 

suaitu model daipait dilihait dengain menghitung nilaii VIF (Vairiaince Inflaitori Faictor). Model 

regresi aintair vairiaibel bebais daipait dikaitaikain tidaik aidai multikolineairitais jikai haisil nilaii 

VIF menunjukkain nilaii toleraince > 10% aitaiu nilaii VIF < 10. 

 

Tabel 8 : Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 

Collineairity Staitistics 

Toleraince VIF 

1 Lingkungain Kerjai .371 2.697 

Bebain Kerjai .371 2.697 

                                      Sumber: Data Olahan SPSS Versi 22, 2024 
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Dairi taibel haisil pengolaihain daitai terlihait baihwai nilaii VIF (Vairiaince Inflaition Faictor) 

yaing aidai tidaik lebih besair dairi 10, dimainai VIF untuk lingkungain kerjai (X1) = 2.697 dain 

VIF untuk bebain kerjai (X2) = 2.697. berairti tidaik terjaidi persoailain multikolineairitais paidai 

model yaing dibuait. 

 

Hasil Regresi Linear Berganda 

A Inailisis regresi lineair bergaindai aidailaih ailait ainailisi yaing dipergunaikain untuk 

mengukur pengairuh duai aitaiu lebih vairiaibel bebais terhaidaip vairiaibel terikait. A Idaipun haisil 

penelitiainnyai sebaigaii berikut: 

Tabel 9 : Hasil Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstaindairdized Coefficients 

Staindairdized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betai 

1 (Constaint) 47.700 7.594  6.282 .000 

Lingkungain Kerjai .622 .262 .596 2.374 .024 

Bebain Kerjai .213 .338 .348 2.632 .002 

Sumber: Data Olahan SPSS Versi 22, 2024 

Berdaisairkain taibel 5.13 daipait diketaihui persaimaiain regresi lineair bergaindai sebaigaii 

berikut: 

Y = a1 + b1X1 + b2X2 + e 

Y = 47,700 + 0,622 X1 + 0,213X2 + e 

A Irti dairi aingkai tersebut daipait dijaibairkain dailaim persaimaiain berikut: 

1. Nilaii konstaintai (ai) sebesair 47,700. A Irtinyai aidailaih aipaibilai lingkungain kerjai dain 

bebain kerjai diaisumsikain bernilaii nol (0), maikai kinerjai pegaiwaii paidai Komisi 

Pemilihain Umum (KPU) Provinsi Riaiu aikain bernilaii tetaip sebesair 47,700 saituain. 

2. Nilaii koefisien regresi vairiaibel lingkungain kerjai sebesair 0,622 airtinyai aidailaih jikai 

lingkungain kerjai mengailaimi peningkaitain sebesair 1 (saitu) saituain maikai kinerjai 

pegaiwaii Komisi Pemilihain Umum (KPU) Provinsi Riaiu aikain mengailaimi 

peningkaitain sebesair 0,622 saituain. 

3. Nilaii koefisien regresi bebain kerjai sebesair 0,213 airtinyai aidailaih jikai bebain kerjai 

mengailaimi peningkaitain 1 (saitu) saituain maikai kinerjai pegaiwaii Komisi Pemilihain 

Umum (KPU) Provinsi Riaiu aikain mengailaimi peningkaitain sebesair 0,213 saituain. 

 

Hasil Uji F 

Uji staitistik F paidai daisairnyai  menunjukkain aipaikaih semuai vairiaibel independen aitaiu 

bebais yaing dimaisukkain dailaim model mempunyaii pengairuh secairai bersaimai-saimai 

terhaidaip vairiaibel dependen/terikait 

Tabel 10 : Hasil Uji F 

Model Sum of Squa ires df Meain Squaire F Sig. 

1 Regression 246.731 2 123.365 4.931 .013b 

Residua il 825.575 33 25.017   

Tota il 1072.306 35    

    Sumber: Data Olahan SPSS Versi 22, 2024 
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Dairi taibel diatas diketaihui baihwai secrai simultain vairiaibel independen terhaidaip 

vairiaibel dependen dilaikukain dengain cairai membaindingkain F taibel dengain F hitung. 

Hipotesis diterimai jikai F hitung > F taibel dain nilaii sig < 0,05. Nilaii F taibel paidai ai 0,05 

aidailaih 3,28 nilaii F hitung aidailaih 4.931 dengain nilaii sig aidailaih 0,013. 

Dengain demikiain F hitung > F taibel yaiitu 4.913 > 3,28 dengain sig 0,013 < 0,05. Hail 

ini menunjukkain pengairuh secairai simultain vairiaibel independen terhaidaip vairiaibel 

dependen, yaiitu lingkungain kerjai dain bebain kerjai secairai simultain berpengairuh paidai 

kinerjai pegaiwaii Komisi Pemilihain Umum (KPU) Provinsi Riaiu. 

 

Hasil Uji t 

Uji pairsiail digunaikain untuk mengetaihui pengairuh maising-maising vairiaibel 

independen terhaidaip vairiaibel dependen. Pengujiain hipotesis uji t menggunaikain baintun 

prograim SPSS for Windows Releaise 22. 

Tabel 11: Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Model 

Unstaindairdized 

Coefficients 

Staindairdized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betai 

1 (Constaint) 47.700 7.594  6.282 .000 

Lingkungain Kerjai .622 .262 .596 2.374 .024 

Bebain Kerjai 213 .338 .348 2.632 .002 

Sumber: Data Olahan SPSS Versi  22, 2024 

1. Pengujian Hipotesis H1 

 Diketaihui nilaii sig untuk pengairuh X1 terhaidaip Y aidailaih sebesair 0,024 < 0,05 

dain nilaii t hitung 2.374 > 2.0369, sehinggai daipait disimpulkain baihwai H1 diterima i 

yaing berairti terdaipait pengairuh X1 terhaidaip Y. 

2. Pengujian Hipotesis H2 

 Diketaihui nilaii sig untuk pengairuh X2 terhaidaip Y aidailaih sebesair 0,002 < 0,05 

dain nilaii t hitung 2.362 > 2.03693, sehinggai daipait disimpulkain baihwai H2 diterima i 

yaing berairti terhaidaip pengairuh X2 terhaidaip Y. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien korelaisi digunaikain untuk mengukur seberaipai besair hubungain lineair 

vairiaibel bebais yaing diteliti terhaidaip vairiaibel terikait. Koefisien korelaisi (R) memiliki nilaii 

aintairai -1.00 hinggai +1.00. semaikin R mendekaiti aingkai 1.00 maikai daipait diairtikain 

hubungain aintair vairiaibel bebais dengain vairiaibel terikait semaikin kuait dain begitu juga i 

sebailiknyai. Untuk lebih jelaisnyai daipait dilihait paidai taibel dibaiwaih ini: 

Tabel 12: Hasil Uji Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R2) 

Model R R Squaire 

A Idjusted R 

Squaire 

Std. Error of 

the Estimaite 

1 
.630a

i .407 .383 
                  

4.456 

                       Sumber: Data Olahan SPSS Versi 22, 2024 

Berdaisairkain taibel diatas daipait diketaihui baihwai nilaii korelaisi yaing dihaisilkain sebesair 

0,630 yaing beraidai paidai intervail 0,600 – 0,799. Sehinggai daipait disimpulkain baihwai 

lingkungain kerjai dain bebain kerjai memiliki hubungain yaing saingait kuait terhaidaip kinerjai 
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pegaiwaii. Koefisien determinaisi (R2) merupaikain besairnyai kontribusi vairiaibel bebais 

terhaidaip vairiaibel terikait. Berdaisairkain Taibel diaitais daipait diketaihui nilaii A Idjust R Squaire 

sebesair 0,383 menjelaiskain baihwai lingkungain kerjai dain bebain kerjai memiliki kontribusi 

sebesair 38,3% terhaidaip kinerjai tenaigai pendidik. Sedaingkain sisainyai 61,7% dipengairuhi 

oleh vairiaibel laiin yaing tidaik diteliti dailaim penelitiain ini. 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

Berdaisairkain haisil penelitiain dain pembaihaisain yaing telaih diuraiikain peneliti, maikai 

daipait diaimbil kesimpulain bahwa lingkungain kerja berpengairuh paidai kinerjai pegaiwaii 

Komisi Pemilihain Umum (KPU) Provinsi Riaiu, haisil penelitiain ini menunjukkain baihwai 

lingkungain kerjai memiliki nilaii t hitung sebesair 2,374 > t taibel 2,03693 dain sig (0,024) 

< (0,05). Maikai H1 diterimai, airtinyai vairiaibel terdaipait pengairuh yaing positif dain 

signifikain dairi lingkungain kerjai terhaidaip kinerjai pegaiwaii. 

Bebain kerjai berpengairuh paidai kinerjai pegaiwaii Komisi Pemilihain Umum (KPU) Provinsi 

Riaiu, haisil penelitiain ini diketaihui nilaii sig untuk pengairuh bebain kerjai terhaidaip kinerjai 

aidailaih sebesair sebesair 0,002 < 0,05 dain nilaii t hitung 2.632 > 2.03693, sehinggai daipait 

disimpulkain baihwai H2 diterimai yaing berairti terdaipait pengairuh X2 terhaidaip Y. 

lingkungan kerja dan beban kerja memiliki kontribusi sebesar 38,3% terhadap kinerja 

pegawai. Sedangkan sisanya sebanyak 61,7% dipengaruhi oleh variable lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

Komisi Pemilihan Umum (KPU) Provinsi Riau sebaiknya membuat penilaian kerja 

pegawai, sehingga dapat diketahui secara tepa tapa yang sedang dihadapi dan target yang 

harus dicapai. Dan juga diharapkan instansi dapat melakukan penilaian berkala terhadap 

beban kerja di setiap divisi agar beban kerja dapat dinilai secara objektif.  
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